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ABSTRACT 
The capital market plays an important role in the economy, with stocks as the 
main investment instrument that has the potential for high returns as well as 
fluctuating risks. To reduce risk, technical analysis is used through leading and 
lagging indicators to predict price direction. This study aims to compare the 
performance of the Stochastic Oscillator as a leading indicator and the 
Parabolic SAR as a lagging indicator in supporting stock investment decisions. 
The research method uses a descriptive and comparative quantitative 
approach with daily stock price data from the IDXGrowth30 index for the 2024 
period. The analysis includes accuracy, profitability, and risk, which are tested 
using a t-test and Welch's t-test. The results show that the Stochastic Oscillator 
has an accuracy of 78.12%, a cumulative return of 1,112.10%, and a risk of -
17.27%, while the Parabolic SAR has an accuracy of 30.56%, a cumulative 
return of -100%, and a risk of -5,332.09%. The conclusion shows that the 
Stochastic Oscillator is statistically and empirically superior in generating 
accurate signals, high profits, and lower risk. 
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Evaluasi Kinerja Indikator Teknikal Sthocastic Ossilator dan 
Parabolic Sar Dalam Pengambilan Keputusan Strategi Investasi 

 
ABSTRAK 

Pasar modal berperan penting dalam perekonomian dengan saham sebagai instrumen 
investasi utama yang memiliki potensi keuntungan tinggi sekaligus risiko fluktuatif. 
Untuk mengurangi risiko analisis teknikal digunakan melalui indikator leading dan 
lagging dalam memprediksi arah harga. Penelitian ini bertujuan membandingkan 
kinerja Stochastic Oscillator sebagai indikator leading dan Parabolic SAR sebagai 
indikator lagging dalam mendukung keputusan investasi saham. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan komparatif dengan data harga 
saham harian indeks IDXGrowth30 periode 2024. Analisis mencakup akurasi, 
profitabilitas, dan risiko yang diuji menggunakan t-test dan Welch’s t-test. Hasil 
menunjukkan Stochastic Oscillator memiliki akurasi 78,12%, cumulative return 
1.112,10%, dan risiko −17,27%, sedangkan Parabolic SAR memiliki akurasi 30,56%, 
cumulative return −100%, dan risiko −5.332,09%. Simpulan menunjukkan 
Stochastic Oscillator lebih unggul secara statistik dan empiris dalam menghasilkan 
sinyal akurat, profit tinggi, dan risiko lebih rendah. 
  

Kata Kunci: Stochastic Oscillator; Parabolic SAR; Strategi Investasi; 
Indikator Teknikal 
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PENDAHULUAN 
Pasar modal memainkan peran penting dalam perekonomian modern dimana 
saham merupakan salah satu instrumen investasi utama yang menawarkan 
potensi keuntungan tinggi bagi para investor (Ngo & Le, 2019). Gambar 1 
menunjukkan selama 4 tahun terakhir pasar modal Indonesia mengalami 
peningkatan dari tahun 2021-2024. Pada akhir 23 Desember 2021 IHSG berhasil 
mecatatkan pertumbuhan yang positif sebesar 18,4% ke posisi 7,489,337 dalam 
rentan waktu yang tipis setelah menyentuh harga terendah sepanjang sejarah 
pada 24 Maret 2020. Aktivitas perjalanan pasar modal selama 2022 juga 
menggambarkan peningkatan yang positif, hal ini tercermin dari peningkatan 
IHSG yang mencapai posisi 10,311,152 meningkat 4,09% dari 31 Desember 2021. 
Per 29 Desember 2023  secara year to date IHSG tumbuh sebesar 6,16% mencapai 
nilai kapitalisasi pasar 12,168,061 (KSEI Indonesia Central Securities Depository, 
2024). 

 
Gambar 1. Perkembangan Pasar Modal Indonesia 

Sumber: www.ksei.co.id 

         Fluktuasi harga saham merupakan hasl interaksi antara faktor mikro 
seperti kinerja keuangan dan prospek bisnis perusahaan dengan faktor makro 
seperti tingkat inflasi, kinerja perusahaan, kondisi ekonomi global, dan sentimen 
pasar yang menyebabkan fluktuatif pada harga saham (Abbas et al., 2023; Anand 
& Venkataraman, 2016; Aveh & Awunyo-Vitor, 2017). Oleh karna itu,kemampuan 
memprediksi pergerakan harga saham menjadi sangat penting bagi investor 
untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan risiko (Basak et al., 2019). 
Salah satu pendekatan yang paling umum digunakan untuk mengukur harga atau 
tren yang akan berlangsung adalah analisis teknikal, yaitu studi mengenai 
perilaku pasar berdasarkan data historis seperti harga, volume perdagangan, dan 
pola grafik (Edwards et al., 2018; George et al., 2022). Indikator teknikal menjadi 
alat utama yang membantu investor mengidentifikasi kondisi pasar serta 
menentukan titik masuk (entry) dan keluar (exit) dari transaksi (Das et al., 2022; 
Koegelenberg & van Vuuren, 2024). Secara umum, indikator teknikal terbagi 
menjadi dua kategori utama, yaitu indikator leading dan indikator lagging (Yao 
& Li, 2020). Indikator leading memberikan sinyal sebelum tren atau pembalikan 
arah terjadi, memungkinkan investor untuk mengambil posisi lebih awal (Maeno 
et al., 2021), sedangkan indikator lagging memberikan sinyal setelah tren terbentuk 
sebagai konfirmasi arah pergerakan harga (Garcia et al., 2020). 

http://www.ksei.co.id/
http://www.ksei.co.id/
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Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas RSI 
sebagai indikator adaptif dalam kondisi pasar yang dinamis. Gurrib dan Kamalov 
(2019) menemukan bahwa Stochastic efektif dalam mendeteksi kondisi jenuh beli 
dan jenuh jual bahkan di pasar yang tidak efisien.Temuan serupa dikemukakan 
oleh Chong et al. (2014), yang menyatakan bahwa RSI memberikan sinyal yang 
lebih akurat dibandingkan dengan indikator lain seperti MACD di pasar 
Asia.Sebaliknya, penelitian oleh Huang et al. (2011) dan Padhi et al. (2022) 
menekankan keunggulan Parabolic SAR dalam menghindari sinyal palsu dalam 
tren jangka panjang yang stabil.Hal ini menimbulkan perdebatan dalam literatur 
mengenai indikator mana yang umumnya lebih unggul. 

Penelitian terdahulu banyak membahas efektivitas masing-masing 
indikator secara terpisah tanpa melakukan perbandingan langsung antara 
indikator leading dan lagging. Ini menciptakan kesenjangan pengetahuan, terutama 
bagi investor yang ingin memilih strategi teknis berbasis data yang dapat 
disesuaikan dengan profil risiko dan kondisi pasar. Kesenjangan ini menimbulkan 
kebutuhan untuk mengkaji performa kedua jenis indikator tersebut dalam kondisi 
pasar yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
analisis komparatif antara indikator Stochastic Oscillator sebagai representasi 
indikator leading, dan Parabolic SAR sebagai indikator lagging guna menilai 
tingkat akurasi, profitabilitas, dan risiko dalam strategi investasi saham. 

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada Teori Sinyal (Signaling 
Theory) yang pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973). Teori ini menjelaskan 
bagaimana pihak-pihak dalam situasi asimetri informasi mengirimkan dan 
menerima sinyal untuk mengurangi ketidakpastian (Bergh et al., 2014; Connelly et 
al., 2011; Yasar et al., 2020). Dalam konteks pasar modal, teori ini menegaskan 
bahwa investor menggunakan berbagai sinyal, baik yang bersumber dari 
informasi korporasi maupun dari indikator teknikal, untuk menilai potensi 
pergerakan harga saham (Svetek, 2022). Indikator teknikal berfungsi sebagai 
bentuk sinyal yang mencerminkan kekuatan pasar dan membantu investor dalam 
mengidentifikasi momentum yang tepat untuk melakukan transaksi (Bradic-
Martinovic, 2006). Dengan demikian, teori sinyal menjadi dasar konseptual dalam 
memahami bagaimana indikator leading dan lagging berfungsi sebagai mekanisme 
komunikasi informasi di pasar modal. 

Indikator Stochastic Oscillator, yang dikembangkan oleh George C. Lane 
pada tahun 1950-an, merupakan indikator momentum yang mengukur posisi 
harga penutupan relatif terhadap rentang harga tertinggi dan terendah dalam 
periode tertentu. Nilainya bergerak antara 0 hingga 100, di mana angka di atas 80 
menunjukkan kondisi overbought (jenuh beli) dan angka di bawah 20 menunjukkan 
oversold (jenuh jual). Indikator ini memberikan sinyal potensi pembalikan harga 
melalui persilangan antara garis %K dan %D. Sebagai indikator leading, Stochastic 
Oscillator memberikan respons cepat terhadap perubahan momentum, sehingga 
cocok digunakan untuk mendeteksi tren jangka pendek. 

Sementara itu, Parabolic Stop and Reverse (Parabolic SAR) yang 
diperkenalkan oleh J. Welles Wilder Jr., termasuk dalam kategori indikator lagging 
yang berfungsi untuk mengidentifikasi arah tren dan potensi pembalikan harga. 
Indikator ini menampilkan titik-titik yang muncul di atas atau di bawah grafik 
harga; titik di bawah harga menunjukkan tren naik (bullish), sedangkan titik di atas 
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harga menunjukkan tren turun (bearish) (Muis et al., 2021). Meskipun Parabolic 
SAR efektif dalam kondisi pasar yang stabil dan tren yang kuat, indikator ini 
cenderung menghasilkan sinyal palsu ketika pasar bergerak sideways (Oktaba & 
Grzywińska-Rąpca, 2023). Oleh karena itu, penggunaannya sering 
dikombinasikan dengan indikator momentum seperti Stochastic untuk 
meningkatkan akurasi sinyal. 

Dengan mengintegrasikan teori sinyal dan analisis teknikal penelitian ini 
diharapkan dapat memperkuat pemahaman akademik mengenai peran indikator 
Stochastic dan Parabolic SAR dalam merespons informasi pasar. Pendekatan ini 
memberikan kerangka konseptual untuk menilai sejauh mana sinyal teknikal 
mampu mencerminkan ekspektasi dan reaksi investor terhadap perubahan harga 
saham. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat membantu investor dalam 
mengidentifikasi indikator yang paling efektif sesuai dengan karakteristik pasar 
dan profil risiko masing-masing. Selain itu, temuan penelitian ini juga bermanfaat 
bagi analis pasar modal sebagai dasar dalam merancang strategi investasi yang 
lebih terukur dan berbasis data. 

 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan komparatif 
untuk mengevaluasi kinerja dua indikator teknikal, yaitu Stochastic Oscillator 
sebagai indikator lleading dan Parabolic SAR sebagai lagging dalam pengambilan 
keputusan investasi saham. Data yang digunakan merupakan data sekunder 
berupa harga saham harian perusahaan yang tergabung dalam indek 
IDXGrowth30 selama periode Januari 2024 hingga Desember 2024 yang diolah 
menggunakan Microsoft Excel untuk menghasilkan sinyal beli dan jual 
berdasarkan rumus masing indikator. Evaluasi kinerja dilakukan dengan menilai 
tiga dimensi utama yaitu tingkat akurasi sinyal, tingkat keuntungan (profitability), 
dan tingkat risiko (risk) yang di ukur melalui persentase sinyal yang 
menguntungkan, rata-rata return transaksi, cumulative return, maximum drawdown, 
Standard deviation of returns. Analisis data dilakukan melalui tahapan pembuatan 
sinyal jual-beli, perhitungan imbal hasil untuk setiap transaksi, serta evaluasi 
akurasi, keuntungan, dan risiko dilanjutkan dengan pengujian statistik 
menggunakan uji t satu sampe untuk mengetahui apakah rata-rata return 
signifikan lebih besar dari nol, dan uji t dua sampel (welch’s t-test) untuk 
membandingkan perbedaan rata-rata return antara kedua indikator. Seluruh 
proses dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan Phyton (SciPy) guna 
memperoleh hasil yang akurat dan reliabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Akurasi menggambarkan kemampuan indikator teknikal dalam menghasilkan 
sinyal buy dan sell yang sesuai dengan arahan pergerakan harga saham. 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa: 
 
 
 
Tabel 1. Tingkat Akurasi 
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Indikator Jumlah 
Transaksi 

Jumlah Profit Akurasi (%) Kategori 
Akurasi 

Parabolic SAR 180 55 30,56% Rendah 

Stochastic 
Oscillator 

32 25 78,12% Sangat 
Tinggi 

Sumber: Data Penelitian 2025 
Berdasarkan hasil pengujian indikator teknikal dapat diketahui bahwa 

Parabolic SAR menghasilkan jumlah transaksi yang sangat tinggi, yaitu sebanyak 
180 transaksi, namun hanya 55 transaksi yang menghasilkan profit dengan tingkat 
akurasi sebesar 30,56%, yang termasuk dalam kategori rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun indikator ini sangat aktif dalam memberikan 
sinyal transaksi sebagian besar sinyal tersebut tidak akurat. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa Parabolic SAR cenderung menghasilkan banyak false 
signal, terutama ketika pasar berada dalam kondisi sideways atau volatil. Oleh 
karena itu, penggunaan Parabolic SAR sebagai indikator tunggal kurang efektif, 
dan akan lebih optimal apabila dikombinasikan dengan indikator lain yang 
mampu mengonfirmasi arah tren atau momentum harga. 

Sementara itu, Stochastic Oscillator menunjukkan kinerja yang jauh lebih 
baik dibandingkan Parabolic SAR. Dari total 32 transaksi yang dihasilkan, 
sebanyak 25 transaksi berhasil memberikan profit dengan tingkat akurasi 
mencapai 78,12%, yang tergolong dalam kategori sangat tinggi. Meskipun jumlah 
sinyal yang dihasilkan relatif lebih sedikit, kualitas sinyalnya jauh lebih baik dan 
lebih selektif. Hal ini menandakan bahwa Stochastic Oscillator mampu 
mengidentifikasi kondisi overbought dan oversold secara lebih akurat, sehingga 
lebih efektif digunakan dalam menentukan waktu masuk dan keluar pasar, 
khususnya pada kondisi pasar yang bergerak mendatar atau memiliki pola 
pergerakan yang jelas. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Stochastic Oscillator lebih unggul 
dibandingkan Parabolic SAR dalam hal akurasi prediksi transaksi. Parabolic SAR 
cenderung agresif namun kurang presisi, sedangkan Stochastic Oscillator lebih 
konservatif tetapi memberikan hasil yang lebih konsisten. Untuk tujuan analisis 
teknikal yang menekankan pada ketepatan sinyal dan minimisasi risiko, Stochastic 
Oscillator lebih direkomendasikan sementara Parabolic SAR sebaiknya digunakan 
sebagai indikator pendukung atau konfirmasi tambahan dalam pengambilan 
keputusan investasi.Temuan ini sejalan dengan pendapat Maeno et al. (2021) dan 
Shalini et al. (2019) yang menyatakan bahwa indikator leading memiliki 
sensitivitas tinggi terhadap perubahan harga sehingga mampu memberikan sinyal 
lebih awal. Sedangkan indikator lagging baru mengonfirmasi tren setelah terjadi 
pergerakan harga yang signifikan. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Analisis Profitabilitas 
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Indikator Rata-rata 
return per 
Transaksi 
(%) 

Median 
Return (%) 

Cumulative 
Return (%) 

Rata-rata 
Profit 
Trade (%) 

Rata-rata 
losss trade 
(%) 
 

Parabolic 
SAR 

-49,48 -1,74% -100,00 184,43 -168,38 

Stochastic 
Oscullator 

10,66 5.32% 1.112,10 15,16 -5,42 

Sumber: Data Penelitian  
 Profitabilitas diukur melalui perhitungan imbal hasil untuk setiap  
transaksi dan cumulative return dari keseluruhan periode pengujian. Profitabilitas 
menunjukkan kemampuan strategi investasi berbasis indikator dalam 
menghasilkan return positif secara konsisten. Stochastic Oscillator menghasilkan 
rata-rata keuntungan sebesar 10,66% dan cumulative return sebesar 1.112,10%, 
menandakan efektivitas indikator ini dalam menghasilkan keuntungan secara 
agregat. Sebaliknya, Parabolic SAR menghasilkan rata-rata keuntungan sebesar -
49,48% dan cumulative return sebesar -100% yang berarti strategi tersebut 
mengalami kerugian total terhadap modal awal. 
 Hasil ini diperkuat oleh uji Welch’s t-test dengan nilai t = 2,7013 dan p = 
0,0075 yang menunjukkan bahwa perbedaan antara rata-rata return kedua 
indikator signifikan secara statistik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
indikator Stochastic Oscillator memberikan keuntungan yang lebih tinggi secara 
nyata dibandingkan Parabolic SAR. Secara teoritis, Stochastic Oscillator unggul 
karena sifatnya yang cepat dalam mendeteksi perubahan momentum harga, 
sehingga memungkinkan investor melakukan entry atau exit lebih awal. 
Sedangkan Parabolic SAR sering kali memberikan sinyal tren berjalan jauh 
sehingga potensi profit telah berkurang. Selain itu volatilitas harga yang tinggi 
pada periode pengamatan menyebabkan PSAR kesulitan menyesuaikan posisis 
titik SAR yang mengakibatkan kesalahan sinyal lebih sering teterjadi. Hasil ini 
mendukung pandangan Murphy (2028) bahwa indikator leading seperti Stochastic 
lebih cocok untuk strategi aktif jangka pendek, sedangkan lagging indicator  seperti 
PSAR lebih sesuai digunakan untuk konfirmasi tren jangka Panjang. 
Tabel 3. Analisis Tingkat Risiko 

Indikator Max Drawdown 
(%)  

Standar Deviasi Return 
(%) 

Worst Trade (%) 

Parabolic SAR -5.332,09 289,81 -1.800,00 

Stochastic Oscillator -17,27  31, 78  -17, 27  

Sumber: Data Penelitian   

 Risiko diukur menggunakan maximum drawdown, standar deviasi return, 
dan kerugian terburuk per transaksi (worst trade). Pada table 3 meunjukkan hasil 
bahwa Parabolic SAR memiliki tingkat risiko yang jauh lebih tinggi dengan 
maximum drawdown yang eksterm (-5.332,09%) menunjukkan adanya potensi 
penurunan nilai portofolio yang sangat besar akibat sinyal yang salah. Artinya, 
apabila strategi ini diterapkan secara berkelanjutan terdapat potensi penurunan 
modal lebih dari separuh sebelum pemulihan terjadi. Sebaliknya, Stochastic 
Oscillator menunjukkan profil risiko yang lebih stabil dengan max drawdown 
hanya −17,27% meskipun memiliki volatilitas antar-transaksi yang lebih tinggi 
(31,78%). Kondisi ini menunjukkan bahwa pergerakan Stochastic memang lebih 
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sensitif tetapi tetap menjaga tren keuntungan yang positif secara kumulatif 
sehingga secara keseluruhan risikonya lebih terkendali. 
 Selain akurasi dan keuntungan, risiko merupakan aspek penting dalam 
mengevaluasi efektifitas indikator teknikal. Risiko dalam penelitian ini diukur 
melalui maximum drawdown, standard deviation, dan worst trade. 
Grafik 1. Stochastic vs Parabolic SAR 

 
Sumber: Data Penelitian, 2025 

 Gambar di atas menampilkan perbandingan tingkat risiko antara dua 
indikator teknikal yakni Stochastic Oscillator dan Parabolic SAR berdasarkan tiga 
ukuran utama yaitu Maximum Drawdown, Standasrd Deviation of Return, dan Worst 
Trade. Ketiga metrik menggambarkan sejauh mana fluktuasi dan potensi keruian 
dapat terjadi selama startegi perdagangan berbasis tersebut dijalankan. Nilai 
Maximum Drawdown  mencerminkan penurunan maximum dari nilai puncak 
portofolio ke titik terendah sebelum Kembali pulih. Dalam hasil penelitian ini 
Parabolic SAR menunjukkan nilai drawdown yang ekstrem yakni -5.332,09% 
dengakan Stochastic Oscillator hanya -17,27%. Perbedaan yang sangat besar ini 
menunjukkan bahwa strategi berbasisi Parabolic SAR berpotensi mengalami 
penurunan nilai yang jauh lebih tajam apabila terjadi kesalahan sinyal ata 
keterlambatan dalam merespins pembalikan tren. 
 Kondisi ini disebabkan oleh sifat lagging dari Parabolic SAR. Indikator ini 
baru memberikan sinyal keluar (sell signal) setelah tren benar-benar berbalik arah 
dan harga sudah turun cukup jauh. Akibatnya, ketika pasar bergerak cepat dan 
volatil, sistem tidak segera menutup posisi, sehingga kerugian dapat berkembang 
sangat besar. Sementara itu, Stochastic Oscillator yang bersifat leading indicator 
dapat memberikan peringatan lebih dini ketika momentum mulai melemah, 
sehingga posisi dapat ditutup lebih cepat untuk membatasi kerugian. Dengan kata 
lain, Stochastic memiliki mekanisme perlindungan yang lebih baik terhadap risiko 
pembalikan harga mendadak. 
 Ukuran Standard Deviation of Return menggambarkan tingkat volatilitas 
hasil yang diperoleh dari setiap transaksi. Nilai deviasi standar yang tinggi berarti 
hasil perdagangan sangat fluktuatif sehingga strategi cenderung tidak stabil. 
Dalam penelitian ini, Parabolic SAR mecatat deviasi standar sebesar 289,81% jauh 
lebih besar dibandingkan Stochastic Oscillator yang hanya 31,78%. Perbedaan 
inimenunjukkan bahwa hasil perdagangan berbasis Parabolic SAR sangat tidak 
konsisten dengan variasi yang ektstrem antara transaksi satu dengan lainnya. 
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Fluktuasi yang besar ini disebabkan oleh beberapa faktor keterlambatan sinyal, 
sensitivitas rendah terhadap perubahan harga kecil,dan ketergantungan pada 
parameter tetap (acceleratin factor). 
 Sementara itu Stochasric Oscillator menghasilkan distribusi return yang 
lebih sempit dan stabil. Menunjukkan bahwa strategi ini memiliki konsistensi hasil 
yang lebih baik. Nilai deviasi standar yang rendah mengindikasikan bahwa variasi 
return antar transaksi relative kecil dan lebih dapat di prediksi. Hal ini 
menandakan risiko portofolio lebih terkendali dan strategi Stochastic lebih layak 
diterapkan dalam kondisi pasar dinamis. 
 Ukuran Worst Trade mencerminkan kerugian terbesar yang dialami dalam 
satu transaksi. Dalam penelitian ini Parabolic SAR menunjukkan kerugian terburuk 
sebesar −1.800% sedangkan Stochastic Oscillator hanya −17,27. Angka ini 
memperlihatkan bahwa Parabolic SAR memiliki potensi kerugian ekstrem (outlier) 
yang sangat besar, yang kemungkinan besar terjadi karena sinyal keluar yang 
sangat terlambat pada kondisi pembalikan tren tajam. Kerugian sebesar −1.800% 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa transaksi ekstrem yang tidak realistis 
secara praktik jika tidak dilakukan pembatasan risiko (stop loss). Ini dapat 
disebabkan oleh kesalahan perhitungan posisi atau keterlambatan dalam 
penutupan transaksi. Sementara itu, Stochastic Oscillator menunjukkan hasil yang 
jauh lebih wajar dengan kerugian terbesar −17,27%, yang menunjukkan bahwa 
strategi berbasis indikator ini lebih disiplin dalam menutup posisi rugi dan lebih 
cepat bereaksi terhadap sinyal pembalikan. 
Untuk memperkuat hasil dekriptif di atas, dilakukan uji statistic terhadap return 
masing-masing indikator: 
Tabel 4. Uji Statistik 

Uji Statistik Parabolic SAR Stochastic Oscillator 

T (uji satu sampel) -2,297 1,8969 

p-value 0,02277 0,06719 

Keterangan Return rata-rata signifikan 
negative (p < 0,05) 

Tidak signifikan 
(mendekati p < 0,1) 

Welch t-test antar 
indikator 

 t= 2,7013 ; p = 0,0075 
(signifikan) 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 Interpretasinya menunjukkan bahwa :Rata-raat return Parabolic SAR 
secara statistik signifikan negative, yang berarti kinerja strategi tersebut 
cenderung merugikan. Rata-rata return Stochastic Oscillator positif namun tidak 
signifikan pada tingkat 5% meski mendekati ambang signifikansi. Perbandingan 
kedua indikator dengan Welch menunjukkan perbedaan yang signifikan secara 
statistic (p = 0,0075), sehingga dapat disimpulkan bahwa Stochastic Oscillator 
menghasilkan performa yang lebih baik secara nyata dibandingkan Parabolic 
SAR. 
 Secara keseluruhan, dari ketiga ukuran risiko tersebut terlihat bahwa 
Stochastic Oscillator memiliki profil risiko yang jauh lebih baik dibandingkan 
Parabolic SAR. Hal ini membuktikan bahwa indikator dengan karakteristik leading 
cenderung lebih efektif dalam mengendalikan risiko kerugian karena 
kemampuannya mendeteksi perubahan momentum lebih awal. Sementara 
indikator lagging seperti Parabolic SAR, meskipun berguna untuk mengonfirmasi 
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tren jangka panjang,namun tidak cocok digunakan dalam kondisi pasar yang 
cepat berubah dan berfluktuasi tinggi. 
Untuk memperjelas posisi perbandingan antara kedua indikator dalam seluruh 
aspek utama (akurasi, keuntungan, dan risiko) berikut dapat dilihat ringkasan 
perbandingan pada table. 
Tabel 5. Ringkasan Perbandingan Leading & Lagging 

Aspek 
Analisis 

Stochastic Oscillator Parabolic SAR Kesimpulan 

Jenis 
Indikator 

Leading  
(momentum based) 

Lagging    
(trend following) 

Stochastic lebih cepat 
merespons perubahan 
harga 

Akurasi 
Sinyal 

78,12 33,70 Stochastic jauh lebih 
akurat 

Rata-rata 
return 

10,66 -49,48 • Stochastic 
menghasilkan 
profit 

• PSAR rugi 

Cumulative 
Return 

1.112,10 -100,00 Stochastic unggul 
secara agregat 

Max 
Drawdown 

-17,27 -5.332,09 PSAR sangat berisiko 
tinggi 

Std. Dev. 
Return 

31,78 289,81 Fluktuasi PSAR jauh 
lebih besar 

Uji Welch 
(p-value) 

0,0075  Perbedaan signifikan 
secara statisik 

Profil 
Umum 

• Akurat 

• Menguntungkan 

• Risiko rendah 

• Lambat 

• Merugikan 

• Risiko 
Tinggi 

Sthocastic Oscillator 
unggul dalam seluruh 
aspek 

Sumber: Data Penelitian, 2025  
Dengan demikian dari perspektif manajemen risiko, Stochastic Oscillator lebih 
direkomendasikan sebagai alat utama dalam strategi investasi aktif, sedangkan 
Parabolic SAR sebaiknya diperlakukan sebagai indikator sekunder atau 
konfirmatif dalam sistem perdagangan berbasis teknikal. 
 Perbedaan karakteristik ini juga dapat dikaitkan dengan teori efisiensi 
pasar (Efficient Market Hypothesis) dan teori sinyal (Signaling Theory). Dalam 
kondisi pasar yang semi efisien perubahan harga sering kali dipengaruhi oleh 
sinyal informasi yang cepat berubah. Indikator seperti Stochastic yang mampu 
memberikan sinyal awal terhadap potensi pembalikan tren berfungsi sebagai 
mekanisme informasi yang efisien. Sebaliknya, Parabolic SAR yang bereaksi 
lambat terhadap informasi baru menjadi kurang adaptif, sehingga risiko 
kesalahan sinyal menjadi lebih tinggi. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Stochastic Oscillator lebih unggul 
dibandingkan Parabolic SAR dalam mendukung keputusan investasi saham. 
Indikator Stochastic menunjukkan akurasi sinyal yang lebih tinggi, tingkat 
keuntungan yang signifikan, serta risiko yang lebih rendah. Temuan ini 
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membuktikan bahwa indikator leading lebih responsif terhadap perubahan pasar 
dibandingkan indikator lagging. 
 Tujuan penelitian untuk membandingkan akurasi, profitabilitas, dan risiko 
kedua indikator telah tercapai dengan hasil yang signifikan secara statistik. 
Keterbatasan penelitian terletak pada periode observasi yang singkat, sampel 
terbatas pada indeks IDXGrowth30, dan belum mempertimbangkan faktor 
eksternal pasar. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan data dan 
menggunakan metode analisis yang lebih komprehensif. 
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